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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Pengertian metode penelitian menurut Syaodih (BX)7adalah “rangkaian
cara atau kegiatan penelitian yang didasari oleinasasumsi dasar, pandangan-
pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan slafsu yang dihadapi”.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone deskriptif yang
bertujuan memperoleh informasi tentang hubungasepsr dengan minat dalam
Mulok Otomotif di SMP Negeri 2 Cisaat Kabupaten &ukmi. Melalui metode
deskriptif ini peneliti mencoba menjawab pertanyadan permasalahan dengan

menganalisis data-data yang telah dikumpulkan.

Menurut Sudjana dan Ibrahim (2007: 64), “penelitideskriptif adalah
penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatuaggjeristiwa, kejadian yang
terjadi pada saat sekarang.”

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi ksi@ial dengan maksud
untuk melihat apakah ada hubungan yang positif signifikan antara dua
variabel yaitu persepsi dengan minat dalam Mulo&n@itif di SMP Negeri 2
Cisaat Kabupaten Sukabumi, sesuai dengan pendagatnvinad Ali (1993:128),
bahwa:

Studi korelasi pada hakekatnya merupakan penelaahlnngan antara
dua variabel pada satu situasi atau sekelompolelsublal ini dilakukan

untuk melihat hubungan antara fenomena atau huburgdara dua
variabel dengan variabel lain.

34



35

B. Variabel dan Desain Penelitian

Variabel penelitian menurut Sugiyono (2001: 20)lallessuatu atribut atau
sifat atau aspek dari orang maupun obyek yang meyapwariasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dik&esimpulan.

Pada penelitian ini terdapat dua macam variabelafe, variabel bebas atau
variabel X (persepsi), dan variabel kedua, varigdrgkat atau variabel Y (minat).

Gambaran hubungan antara variabel dalam peneiitigarlihat dalam tabel
berikut ini:

Tabel 3.1
DESAIN PENELITIAN

Variabel Bebas _
Per sepsi
. . (X)
Variabed Terikat
Minat
XY
(Y)

C. Populas dan Sampel
a. Populas

Populasi adalah objek peneliti atau sumber data padtu penelitian. Seperti
pendapat Zainal Arifin (2011:215) “Populasi ataniverse adalah keseluruhan
objek yang diteliti, baik berupa orang, benda, #gja, nilai maupun halOhal yang
terjadi”.

Menurut Sudjana (1992: 6) “Populasi merupakan itagalsemua nilai yang

mungkin, hasil menghitung atau pengukuran, kudiititmaupun kualitatif,
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mengenai karakteristik tertentu dari semua anggotapulan yang lengkap dan
jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya”.

Berdasarkan apa yang menjadi permasalahan dalamlitizam ini, yang
menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas VIIIPSNegeri 2 Cisaat Kabupaten
Sukabumi yaitu 284 siswa.

b. Sampd

Sampel merupakan contoh atau wakil dari populasgyeukup besar dan
dianggap representatif terhadap populasi, jadi samerupakan gambaran dari
populasi atau objek penelitian yang bisa mewalaidturuhan populasi. Menurut
Zainal Arifin (2011:215) “sampel adalah sebagiani d@opulasi yang akan
diselidiki atau dapat juga dikatakan bahwa samgelad populasi dalam bentuk
mini- (miniature population)”, sedangkan menurut Suharsimi  Arikunto
(2002:112), “sampel adalah sebagian atau wakil lpspyang diteliti”.

Untuk menentukan besarnya sampel yang diteliti, aBumi Arikunto
(2002:112) mengemukakan, “untuk sekedar ancer-ane&a apabila subjeknya
kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehinggaeptiannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subpk lebih dari 100 dapat
diambil antara 10-15% atau 20-25%".

Dalam penelitian ini- pengambilan sampel menggunatelnik Smple
Random Sampling atau pengambilan sampel secara acak tanpa memkanhat
strata, karena Mulok Otomotif diajarkan di selurkddas VIII SMP Negeri 2
Cisaat Kabupaten Sukabumi. Adapun yang menjadi shyaitu, 10% -20% dari

jumlah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Cisaat Kabepabukabumi.
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Berdasarkan perhitungan tersebut di atas, jumlatpsbyang diambil dalam
penelitian ini dengan menggunakan angket sebanyakedponden dari 284

jumlah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Cisaat Kabepabukabumi.

Tabel 3.2
POPULASI DAN SAM PEL
No. Kelas Populasi Sampel
1. VIl A 48 7
2. VIII B 47 7
3. Vil C 48 4
4, VIII D 47 7
5. VIII E 48 7
6. VIII F 46 7
Jumlah 284 42

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara ydaku#an oleh peneliti
untuk memperoleh data-data dengan di dukung olgferaegkat instrumen
pengumpul data yang relevan, dalam usaha pemecahsalah penelitian. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Sugiyono (199&ng) mengemukakan “teknik
pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempulaldtalat yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan datanya”. Darnpataan diatas jelas bahwa
dalam mengumpulkan data diperlukan sebuah instrusebagai alat untuk
mengumpulkan informasi di dalam suatu penelitian.

Menurut Sudjana dan Ibrahim (2007:97) “instrumelaggi alat pengumpul
data harus betul-betul dirancang dan dibuat sedemikupa sehingga
menghasilkan data empiris sebagaimana adanya.” y&ean tersebut

menegaskan bahwa instrumen dalam penelitian spegéhg dalam menentukan
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hasil penelitian, oleh karena itu peneliti harustubbetul cermat dalam
menetapkan teknik pengumpulan data yang sesuaadekgputuhan penelitian.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgemeini adalah observasi,
angket, dan dokumentasi :

1. Observas

Observasi memiliki tujuan untuk memperoleh infosmgang berkaitan
dengan hal-hal yang berhubungan di sekelilingnglaingga peneliti memperoleh
makna dari informasi yang dikumpulkan.

Fungsi observasi dalam penelitian menurut yangetidkakan oleh Sudjana
dan lbrahim (2004:109) bahwa “observasi sebagdi@ngumpul data banyak
digunakan untuk mengukur tingkah laku individu gtau proses terjadinya suatu
kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi yselgenarnya maupun dalam
situasi buatan”. Cara observasi ini terbagi ke maldua teknik seperti yang
dikemukakan oleh Syaodih (2007:220) bahwa:

Observasi dapat dilakukan secara parsitipasif atauponpartisipasif.
Observasi partisipasif pengamat ikut serta dalagiaken yang sedang
berlangsung, sedangkan observasi nonparsitipasifgmeat tidak ikut
serta dalam kegiatan, dan hanya berperan sebagajamati kegiatan,
tidak ikut dalam kegiatan.

Dalam penelitian ini peneliti tidak secara langsuedibat dalam kegiatan
pembelajaran, hanya mengamati sesuai kebutuhanGbgervasi ini dilakukan

sebagai studi pendahuluan dalam mengumpulkan iafgirawal untuk kebutuhan

penelitian.
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2. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan salah satu teknik pepglan data dengan
mengumpulkan dokumen-dokumen yang dapat mendulentg melengkapi data
penelitian, baik dokumen tertulis, gambar maupektebnik.

Menurut Endang Danial dan Nanan Warsiah (Diver Ban2009:82) "Studi
dokumentasi adalah mengumpulkan data sebagai aifi@amasi sesuai dengan
masalah penelitian, seperti peta, data statisfiklgh dan nama pegawai, data
siswa, data penduduk, grafik, gambar, surat-sui@p-foto dan lain-lain.”.
Dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai denganatu dan fokus masalah.
Dalam penelitian ini studi dokumentasi berfungsbaggmi gambaran kegiatan
pembelajaran Mulok Otomotif di SMP Negeri 2 Cisdabupaten Sukabumi.

3. Angket/Kuesioner

Angket yaitu teknik pengumpulan data yang dilakudlangan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulisadiepesponden untuk
dijawabnya. Kemudian dikumpulkan kembali untuk digis dalam rangka
menguji validitas dan reliabilitas angket. Dalamngieian angket, responden
dapat memilih alternatif jawaban dengan cara meinthada centangvj pada

salah satu alternatif jawaban yang dianggap paéipgt dan sesuai.

Penyusunan angket beranjak dari ruang lingkup barigang diteliti. Oleh
karena itu, untuk kepentingan penelitian ini dikomssi dua jenis angket, yaitu
angket untuk persepsian angket untuk minat siswa dalam Mulok Otomotif d
SMP Negeri 2 Cisaat Kabupaten Sukabumi. Penyusangket ini mengikuti

langkah-langkah sebagai berikut:
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1. Menyusun kisi-kisi daftar pernyataan.
2. Merumuskan item-item pernyataan dan alternatif Fama Angket yang

digunakan merupakan angket tertutup dengan lineanaitif jawaban, yaitu:

SS Sangat Setuju

S Setuju
TT = Tidak Tahu
TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

3. Menetapkan skala penilaian angket
Skala penilaian jawaban angket yang digunakan hdstala lima kategori

model Likert (Zainal Arifin, 2009:233), tiap altextif jawaban diberi skor sebagai

berikut:
Tabel 3.3
SKALA PENILATAN JAWABAN ANGKET
_ Nilai
Alternatif Jawaban __ :
Positif Negatif

Sangat Setuju 5 1

Setuju 4 2

Tidak Tahu 3 3

Tidak Setuju 2 4

Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber: (Zainal Arifin, 2009:233)
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4. Pengujian Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas

Zainal Arifin (2011:245) berpendapat, “validitas at&h suatu derajat
ketepatan instrumen (alat ukur), maksunya apakatrumen yang digunakan
betul-betul tepat untuk mengukur apa yang akan kdir‘u Cara mengetahui
validitas alat ukur bentuk angket dalam penelitiam adalah dengan
menggunakan teknik korelagroduct moment, adapun rumus untuk menguiji
validitas digunakan rumus korelaproduct moment, sebagai berikut (Zainal

Arifin, 2009:254).

Yy - y)

o = T |
" b e-E -]
Keterangan :
rxy = Koefisien Korelasi
n = jumlah responden

29 = hasil kali x dan y setiap responden
Z X = skor x total

Z y - skor y total

2
X
(Z ) = kuadrat skor x total

2
(Z y) = kuadrat skor y total
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b. Uji Reliabilitas

Untuk menguji derajat reliabilitas tiap butir tesndgan menggunakan rumus
Cronbach’s Alpha (Arikunto 2009:97) "rumus alphauhakan untuk mencari
reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 damm@salnya angket atau soal
bentuk uraian”.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam mencari rgifiab dengan
menggunakan Cronbach Alpha adalah sebagai berikut:

1) Mencari varians total

. EV)°
(0) = =
Keterangan :
.2 . varians total
zy? : jumlah kuadrat skor total setiap responden
(ZY)® . jumlah kuadrat seluruh skor total dari setiegponden
N : jumlah responden uji coba

2) Mencari harga-harga varians setiap item (Arikur@62101).
. (ZX)°
IX - =

(o) = ——Fx——

Keterangan :

Tp: varians butir setiap item

Tx? . jumlah kuadrat jawaban responden pada setispns

(Zx)? . jumlah kuadrat skor seluruh responden dai@gétem

N ; jumlah responden uji coba
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3) Menguji korelasi setiap butir pernyataan penulisiggeinakan rumus Alpha

(Arikunto 2009:109).

e [os) 22

Keterangan :
Fi = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal
ZUE = Jumlah variansi butir
o2 = Variansi total

1

Metode uji reliabilitas yang digunakan dalam pereeii ini adalah uji
reliabilitas Cronbach’s Alpha dengan bantuan pnoggRSS16.
E. Teknik Analisis Data
1.. Menentukan Hipotesis Statistik

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “ terdapabungan yang positif dan
signifikan antara persepsi dengan minat siswa daarok Otomotif di SMP
Negeri 2 Cisaat Kabupaten Sukabumi.”. Dari hipatésrsebut, maka diperoleh

hipotesis statistik sebagai berikut:

Ho: p = 0, artinya tidak terdapat hubungan yang posdih signifikan

antara variabel X dengan variabel Y.

Hi: p # 0, artinya terdapat hubungan yang positif daniskgm antara

variabel X dengan variabel Y.
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2. Menghitung Koefisien Korelas

Menghitung Koefisien Korelasi Jr dengan menggunakan rumus Korelasi
Rank Spearman. Korelasi Rank Spearman digunakamnk untenganalisis
hubungan apabila datanya berbentuk ordinal. Beakialah rumus korelasi rank

spearman (Sidney Siegel dan N. John Castellan ddlaah Adam, 2010: 70).

6> D

p=1- n(n® -1)

Keterangan:

p = koefisien korelasi rank spearman
N = banyaknya ukuran sampel

>Di? = jumlah kuadrat dari selisih rank variabel X gan rank variabel
Y
Namun jika skor kembar terhitung lebih dari 20% kenaumus di atas tidak
berlaku dan rumus koreksian harus digunakan. Bemkmus koreksian yang
digunakan dalam penelitian ini (Sidney Siegel Nadohn Castellan dalam Rizal
Adam, 2010: 70):

) DXE+H Y- di?
T EXEYY)

Dengan ketentuan:

3_
> X%= N12N - > Tx

N®-N
dyz= o > Ty
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12
Keterangan :
ls = Koefisien Korelasi Rank Spearman
¥X? = Jumlah Ranking yang sama pada Variabel X
>Y? = Jumlah Ranking yang sama pada Variabel Y
>di* = Jumlah Hasil Pengurangan antara Ranking temgpat pada
Variabel X dan Variabel Y melalui pengkuadratan
T = Faktor Korelasi
t = Jumlah Rank Kembar
>TX = Faktor Korelasi Variabel X
>TY = Faktor Korelasi Variabel Y
N = Banyaknya Data

3. Menguji Signifikas
Sebelum membuat kesimpulan, terlebih dahulu mekkutengujian atas
tingkat keberartian korelasi hasil perhitungan ebus. Tingkat keberartian ini

diuji dengan uji signifikan dengan korelasi /ujRiduwan, 2006:229), yaitu:

K eterangan:

t = Uji signifikansi korelasi



rs= Koefisien Korelasi

N= Number of case
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Jika,t hitung > t tabel maka H ditolak dan H diterima dan apabilahitung

< t tabel maka Hy diterima dan H ditolak. Untuk mengidentifikasi tinggi

rendahnya koefisien korelasi atau memberikan ind¢api koefisien korelasi

digunakan tabel kriteria pedoman untuk koefisierelasi sesuai dengan yang ada

dalam buku Riduwan (2006 : 228).

Tabel 3.4

PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI KOEFISIEN

KORELASI

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat

0,80 -1,000 Sangat Kuat

Riduwan (2006 : 228).

4. Kesimpulan

Menyimpulkan hasil perhitungan sesuai dengan hg®tgang diajukan

apakah diterima atau ditolak.

F. Lokas Pendlitian

Lokasi pada penelitian ini adalah SMP Negeri2 Gisadupaten Sukabumi.

G. Alur Penditian

Prosedur penelitian yang dilakukan oleh penuli@mapenelitian ini antara

lain melalui tiga tahapan yaitu:
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1. Tahap Pendahuluan

Tahap pendahuluan bertujuan untuk memperoleh gambgang jelas dan
informasi yang lengkap mengenai masalah yang hedidgigii. Tahap ini diawali
dengan penjajagan lapangan untuk menentukan pdahasau fokus penelitian
yang meliputi: analisis masalah, studi pendahulymmyusunan proposal dan
perijinan.
2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data sesuagatefokus dan tujuan
penelitian. Pengumpulan data atau informasi dermganggunakan kuesioner.
Peneliti berperan serta dalam pengumpulan data dddam hal ini peneliti
berusaha memperhitungkan waktu, tenaga dan bidgendgaya mengumpulkan
data yang diperlukan.
3. Tahap Pelaporan

Kegiatan ini merupakan kegiatan akhir dalam penyasuskripsi yang
kemudian diikuti dengan pencetakkan dan penggandkgooran untuk

dikomunikasikan pada pihak lain.
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